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Abstrak
Bentang alam eolean atau gumuk pasir merupakan fenomena unik seperti gundukan pasir yang
menyerupai bukit. Langkanya bentang alam eolean atau Gumuk pasir di Indonesia, mendorong
dilakukan penelitian agar obyek geoheritage/morfologi eolean ini dimasukan sebagai Cagar Alam
Geologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genesa terjadinya gumuk pasir, morfologi,
karakteristik tekstur dan kondisi lingkungan gumuk pasir Pantai Oetune. Penelitian ini merupakan
penelitian laboratory research dan field research. Laboratory research: mengidentifikasi gumuk pasir
melalui landsat dan google map sedangkan Field research untuk melakukan pengamatan lapangan yang
dicatat dan didokumentasikan dengan menggunakan foto lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
secara genesa kondisi pantai Oetune memenuhi persyaratan bagi terbentuknya Bentang Alam gumuk
pasir. Morfologi gumuk gumuk pasir oetune didominasi oleh tipe Barchan, sedangkan berdasarkan
analisis granulometri, kharakteristik tekstur gumuk pasir oetune: spherisity berkisar antara 65 – 77,
derajat kebundaran/roundness: angular – sub angular dan sub rounded; sortasi: sedang – baik.

Kata Kunci: Gumuk pasir Oetune, Genesa, Morfologi, karakteristik teksktur

Abstract
Eolean landscapes or dunes are unique phenomena such as dunes resembling dunes. The scarcity of
eolean landscapes or sand dunes in Indonesia, encourages research to be carried out so that this eolean
geoheritage/morphology object is included as a Geological Nature Reserve. This study aims to
determine the genesis of sand dunes, morphology, texture characteristics and environmental conditions
of the sand dunes of Oetune Beach. This research is a laboratory research and field research.
Laboratory research: identifying sand dunes through landsat and google maps, while field research is
to conduct field observations that are recorded and documented using field photos. The results of the
study indicate that genetically the condition of the Oetune beach meets the requirements for the
formation of a sand dune landscape. The morphology of the Oetune dune is dominated by the Barchan
type, while based on granulometric analysis, the texture characteristics of the Oetune sand dune:
spherisity ranges from 65 – 77, the degree of roundness: angular – sub angular and sub rounded;
sorting: medium – good.
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PENDAHULUAN
Pantai Oetune terletak di Kecamatan Kualin,

Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa
Tengara Timur. Di pantai seluas ratusan meter
persegi terhampar morfologi gumuk pasir yang
hingga saat ini belum familiar bagi penduduk
sekitar maupun bagi wisatawan. Gumuk pasir ini
terbentuk secara alami sebagai akibat terbawanya
pasir pantai halus oleh angin laut ke daratan dan
lama-lama akan membentuk gundukan yang

tinggi. Bentang alam gumuk pasir atau bentang
alam eolean (eolean morphology) sangat menarik
dikarenakan tidak semua wilayah di Indonesia
memiliki gumuk pasir.
Ada beberapa persyaratan terjadinya gumuk pasir
yaitu pantai yang luas dan landau serta
dipengaruhi oleh pasang surut, adanya pasir
sebagai pemasok material/ada penambahan
material pembentuk (pasir) yang terus-menerus,
biasanya diangkut oleh sungai yang bermuara di
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sekitar pantai tersebut, jumlah pasir yang
diendapkan ke laut konstan, gelombang laut
mampu menghempaskan pasir dari laut ke darat,
arus di sepanjang pantai kuat, serta adanya
perbedaan tegas antara musim kemarau dan
musim hujan, intensitas sinar matahari yang
mengeringkan pasir di pantai, agar dapat
diterbangkan oleh angin (terutama untuk daerah
tropis dan sub tropis), intensitas gerakan angin
yang konstan sehingga dapat memindahkan
butiran pasir, terdapat igir-igir pegunungan
sepanjang pantai yang berfungsi sebagai panahan
material yang terbawa angin, ada vegetasi yang
berperan membantu proses pembentukan gumuk
pasir. sebagai obyek wisata, bentang alam oelean
ini memiliki fungsi untuk mencegah intrusi air
laut ke air tanah, mencegah adanya abrasi, dan
penghalang pertama ketika terjadi tsunami.
Berdasarkan latar belakang di atas maka sangat
penting dilakukan penelitian tentang morfologi,
karakteristik teksturnya dan kondisi lingkungan
gumur pasir Pantai Oetune karena merupakan
salah satu habitat alami yang langka dan
memegang peranan penting terhadap berbagi
permasalahan lingkungan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian laboratory

research dan field research. Laboratory research:
mengidentifikasi gumuk pasir melalui landsat dan
google map. Field research untuk memvalidasi
hasil analisis melalui landsat dan google map.
Field research untuk melakukan pengamatan
lapangan yang dicatat dan didokumentasikan
dengan menggunakan foto lapangan.

HASIL DAN BAHASAN
Geologi dan Genesa Bentang Alam Gumuk
Pasir Pantai Oetune

Secara geologi pasir di pantai Oetune ini
termasuk endapan yang berumur kuarter, yang
disuplai oleh sungai di bagian utara dari pantai
Oetune seperti ditunjukkan pada gambar 1 berikut

Gambar 1. Bentang alam gumuk pasir Oetune

Sungai ini secara geologi mengalir melewati
formasi-formasi batuan antara lain: Formasi Ofu,
Formasi Batuputih, Formasi Nakfunu,
Batugamping koral, serta alluvium. Pada
singkapan umumnya banyak dijumpai laminasi
tipis, urat kalsit, stilolit, kekar, dan rekahan.
Formasi ini diendapkan pada lingkungan laut
dalam dengan mekanisme turbidit; Bentang alam
gumuk pasir di Pantai Oetune, terbentuk oleh
karena di lokasi ini memenuhi beberapa
persyaratan terbentuknya gumuk pasir yaitu:
1. Adanya pantai yang luas dan landai serta

dipengaruhi oleh pasang surut, pada gambar 1
di atas, terlihat bahwa Pantai Oetune cukup
luas dan landau dan dipengaruhi oleh pasang
surut

2. adanya pasir sebagai pemasok material atau
ada penambahan material pembentuk (pasir)
yang terus-menerus, umumnya diangkut oleh
sungai yang bermuara di sekitar pantai
tersebut. Pada Gambar 1 terlihat sungai yang
mengalir di bagian utara Pantai Oetune dan
bermuara di bagian timur pantai Oetune

3. jumlah pasir yang diendapkan ke laut konstan:
suplai material pasir dari sungai ini konstan

4. gelombang laut yang kuat, yang mampu
menghempaskan pasir dari laut ke darat:
gelombang laut pantai selatan yang kuat,
sehingga menghempas pasir dari laur ke darat

5. adanya arus di sepanjang pantai kuat: saat
penelitian dilakukakan belum dilakukan
pengamatan terhadap arus

6. ada perbedaan tegas antara musim kemarau
dan musim hujan. Pantai Oetune merupakan
bagian dari Wilayah NTT yang memilimiki
musim pengahujan 2 – 5 bulan dan musim
kemarau 7 – 10 bulan.

7. adanya intensitas sinar matahari yang
mengeringkan pasir di pantai agar dapat
diterbangkan oleh angin (terutama untuk
daerah tropis dan sub tropis). Musim kemarau
yang panjang yaitu 7 – 10 bulan, menyebabkan
intensitas sinar matahari yang cukup untuk
mengeringkan pasir di pantai.

8. adanya intensitas gerakan angin yang konstan
sehingga dapat memindahkan butiran pasir.
Hasil pengukuran arah dan kecepatan angin di
Oetune, adalah 22,8 km/jam dengan arah
angina timur  laut barat daya.

9. terdapat igir-igir pegunungan sepanjang pantai
yang berfungsi sebagai panahan material yang
terbawa angina; Di Pantai Oetune tidak
terdapat igir-igir.
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10.ada vegetasi yang berperan membantu proses
pembentukan gumuk pasir. Terdapat vegetasi
yang membantu proses terbentuknya bentang
alam gumuk pasir di Oetune, seperti
ditunjukkan pada Gambar 3.

.

Gambar 2. Bentang Alam Gumuk Pasir Pantai
Oetune

Morfologi Gumuk Pasir Oetune
Berdasarkan pengamatan lapangan, gumuk pasir
pantai Oetune didominasi oleh tipe Barchan,
seperti ditunjukkan pada gambar 3

Gambar 3. Morfologi gumuk pasir tipe Barchan
di pantai Oetune

Karakteristik Tekstur Gumuk Pasir Pantai
Oetune

Untuk mendapatkan karakteristik tekstur
seperti bentuk butir (spherisity dan roundness),
grain size, dan sortation, dilakukan analisis
granulometri agar diketahui tingkat maturitynya
(tingkat kedewasaan endapan gumuk pasir pantai
Oetune).
Sphericity merupakan ukuran bagaiamana suatu
butiran mendekati bentuk bola. Dalam penelitian
ini penulis membandingkan bentuk butir yang
dilihat dibawah mikroskop polarisasi dengan
gambar visul oleh Rittenhouse 1935. Untuk
derajat kebundaran penulis membandingkan
kenampakan butiran yang dilihat di bawah
mikroskop cahaya dengan klasifikasi visual
roundness (Power, 1953).
Hasil yang didapat dari pengamatan di bawah
mikroskop, daerah pasang surut memiliki bentuk
butir yang kebundarannya angular/menyudut, sub
angular/menyudut tanggung, sampai sangat
menyudut, sedangkan pada daerah gumuk

kebundarannya menyudut tanggung sampai
membundar tanggung. Hasil pengamatan sampel
dapat dicermati pada Tabel 1.
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Analisis Ukuran Butir dan Sortasi
Dalam penelitian ini, analisis ukuran butir

didasarkan pada klasifikasi baku ukuran butir
sedimen dan ukuran ayakan (mesh) yang dipakai
menurut US Standard Boggs (2009). Analisis
dilakukan dengan melakukan pengayakan pada
setiap 10 sampel butiran pasir menggunakan mesh
berukuran 10, 16, 40, 60, 80, 100, 120, 140, 200
dan >200 kemudian butiran pasir hasil ayakan
yang berada pada setiap mesh ditimbang dengan
menggunakan timbangan. Hasil pengayakan
sampel di laboratorium menunjukkan bahwa pasir
pada daerah pasang surut didominasi oleh pasir
berukuran butir pasir sedang, sedangkan pasir
gumuk didominasi oleh pasir dengan ukuran butir
pasir halus. Gambar 2, 3 dan 4 menunjukkan
histogram persentase berat yang dimiliki setiap
ukuran butir untuk melihat distribusi ukuran butir
dari 10 sampel yang telah dilakukan pengayakan.

Gambar 4. Histogram dari contoh pasir yang
diambil dari daerah pasang surut (contoh no 1

dan 7)

Gambar 5. Histogram dari contoh pasir yang
diambil dari daerah Gumuk Pasir (contoh no

5,6,8,9)

Dari histogram ukuran butir di atas terlihat bahwa
secara visual tingkat sortasi dari sepuluh lokasi
pengambilan contoh (di area pasang surut dan di
area gumuk pasir) tersebut adalah sedang sampai
baik.

SIMPULAN
a. Secara genesa kondisi pantai Oetune

memenuhi persyaratan bagi terbentuknya
Bentang Alam gumuk pasir dan merupakan
salah satu bentang alam yang terdapat di
Indonesia.

b. Morfologi gumuk gumuk pasir Oetune
didominasi oleh tipe Barchan, sedangkan
berdasarkan analisis granulometri,
kharakteristik tekstur gumukpasir Oetune:
spherisity berkisar antara 65 – 77, derajat
kebundaran/roundness: angular – sub angular
dan sub rounded; sortasi: sedang – baik.
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